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ABSTRAK

Cablakamenjadi identitas subkebudayaan Jawa-Banyumasanbjak-blakanatau apa adanya,
sehingga dapat dijadikan sebagai penghela kejujdrajuan penulisan makalah ini yakni: (1)
menggali nilai kulturalcablaka dalam cerita rakyat Banyumasan, (2) poteratilaka sebagai
penghela kejujuran, dan (3) urgensinya sebagai anugendidikan. Data dalam tulisan ini
diperoleh melalui studi literatur ilmiah dan dokumeerita rakyat, kemudian dianalisis secara
deskriptif-analitik. Kajian dalam makalah ini besilamengungkapkan tiga substansi sebagai
berikut. Pertama cablakadalam cerita rakyat Banyumasan merefleksikan gahgen, nilai, dan
keyakinan. Bahasagapak Banyumas menunjukkaoablaka egaliter, terus terang, jujur, dan
tegas.Kedua potensicablaka (kejujuran bertutur) direfleksikan melalui (1) aaberpikir, (2)
bersikap, dan (3) berperilaku. Dibutuhkan strategig tepat dalam mengadopsiblakadalam
konteks pendidikan informal maupun formal, baik ahl strategi enkulturasi maupun pendidikan
formal dengan memperhatikan: (1) peran guru, (Ik&r belajar, (3) media, dan (4) strategi
bercerita.
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Cablaka is the identity of Banyumas-Javanese subculture winich is blak-blakan or
outspoken.Therefore, it becomes the proponent dficecharacters, which is honesty. This
research is objected to: (1) discover the cultuedlie ofcablakain Banyumas folklores, (2) the
potentials ofcablakaas the proponent of honest character, and (3)utbencies of it as the
material of education. The data of this researamecdrom literature and folklore documents
review which were analysed using analytical desieepiechnique. The discussion of this research
shows the existence of three substandéisst, Cablaka of Banyumasan folklores reflects
knowledge, values, and beliefs Banyunngapakdialect definexablakaas egalitarian, truthful,
honest, and firmSecongcablaka(honest speaking) is is depicted as (1) mind&gtyéhavior, and
(3) manner. It requires strategic method to admgiilakain the context of informal or formal
education whether through enculturation or fornedching, such as: (1) teachers’ role, (2)
learning sources, (3) media, and (4) storytellingtegy.
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PENDAHULUAN

Cerita rakyat pada umumnya adalah bagian dariasaskyat, yang lebih
banyak disebut sebagai cerita rakyat. Sederhanamyda rakyat adalah kisah
tradisional yang telah diwariskan dari mulut ke antidebelum sistem penulisan
dikembangkan. Cerita rakyat biasanya termasuk balts linguistik yang
memiliki kekhasan fitur struktural, seperti katadearu,fonomatopoeticdan
berulang atau paralel pola fonologis atau tata $mlyang menciptakan ritme yang
menarik (lihat Lwin, 2015).

Cerita rakyat sebagai karya sastra lokal telah aténpenghela karakter
masyarakat di Nusantara sejak lai@ablakasebagai karakter dalam cerita rakyat
Banyumasan adalah segelintir dari ribuah kearifadaga di Nusantara. Isinya
sangat mendalam dan mampu menunjukkan refleksi gp@imgan, nilai, dan
keyakinan yang dianut oleh masyarakat Banyumasgselsaatu subkebudayaan
Jawa (Sugiarto, 2017). Dengan demikian, ceritaatkyerupakan produk kultural
yang berada dalam posisi lokalitas, sifatnya uaik Kledaerahan.

Seperti yang diungkapkan Priyadi (200dgblakamerupakan spontanitas
menanggapi fenomena tanpa  ditutup-tutupi. Secaranoleigi, menurut
Mardiwarsito (1979:106 kata blaka berasal dari bahasa Jawa kuno, yakni
‘balakd dan juga bahasa Sansekemzlakd yang bermakna terus terang, jujur,
lurus, tanpa ditutup-tutupi. Katsuta berarti anak, sehingga istilahlaka suta
mengandung makna berbicara secara terus terarggtisepak yang masih murni,
lugu dan apa adanya. Cablaka merupakan bahasatgmegan blak-blakan dan
lugas éemblothongan Cablakasebagai sebuah identitas kultural juga muncul
sebagai gambaran kompleksitas karakter yang tkseéffada pandangan hidup,
tingkah laku, sikap, bahkan gaya hidup.

Identitas cablaka yang dijadikan falsafah hidup masyarakat Banyumas
terepresentasi dalam berbagai nilai-nilai yang aedking dalam unsur
kebudayaan Banyumas. Hal yang cukup kentara paltzarpitokoh Bawor
(Bagong) sebagai simbol Banyumas. Bawor adalahhtplkeovayangan biasa yang
tidak memiliki kekuasaan apa pun. Satu-satunya bked® Bawor adalah

karakternya yang selalu berkata apa adanya. Pilin@syarakat Banyumas pada
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sosok Bawor yangablaka juga tergambar pada cerita rakyat-cerita rakgaigy
beredar di lingkungan Banyumas. Cerita rakyat Baragaan merupakan tradisi
lisan yang merekam kehidupan masyarakat dalam beekaan.

Cerita rakyat sebagai sebuah cerita memiliki alkonflik, tokoh,
penokohan, dan nilai. Ketika budaya tutur masihutep cerita rakyat bisa
menjadi sarana yang efektif untuk pendidikan masgatr Ditinjau dari sudut
pandang psikologis, masyarakat lebih tertarik laeldpri cerita rakyat dari pada
diajari secara lugas. Seperti yang dikatakan Luk&B03), bahwa sastra
menawarkan dua hal utama yakni pemahaman dan kegenaCerita rakyat
sebagai salah satu karya sastra hadir kepada rakayaebagai hiburan yang
menyenangkan. Gambaran kehidupan yang ada pad&a astkyat dapat
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang@alaershidup dan
kehidupan (Putnam, 1964; Lwin, 2015).

Tegasnya, cerita rakyat Banyumasan dengan kanduncmlaka
sebagaimana disampaikan di atas, adalah bagian kdarifan bahasa yang
menjadi bagian penting dalam pendidikan. CeritayaglBanyumasan memiliki
unsur-unsur tradisional dari cara hidup sekelompodng dan ekspresi kreatif
yang berkembang secara alami sebagai bagian darichup tersebut.

Dalam konteks pendidikan berbasis kebudayaan, iapregau penikmatan
terhadap cerita rakyat Banyumasan dengan kandurggakaiya tentu
memberikan kesempatan bagi pemahaman pesan atalengan karakter di
dalamnya. Sugiarto (2013) mengungkapkan, jika nmuerakter dimasukkan
dalam pendidikan, maka tidak hanya berurusan padean kognitif kKnowledgé
dan keterampilanskills), tetapi justru lebih jauh berurusan pada tatasi&ap
(attitude). Sikap dalam pengertian ini adalah semangatataivatak, kejujuran,
kerja keras, kesungguhan, dan sebagainya. Sikap atiude adalah ranah
kepribadian yang di dalamnya juga berurusan damubemngan erat dengan
karakter. Namun demikian, perlu dijelaskan bahwealdar terefleksikan dalam
penampilan kepribadian seseorang secara menyelAminya, karakter dapat
dideteksi dari tindakan sebagai bentuk perilakugyarerefleksikan pengetahuan,

kemahiran, dan sikap ketika berinteraksi dalamusipatistiwva tertentu. Dalam
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hal ini, sikap menjadi landasan utama bagi mun@ukgrakter yang unggul

Putnam (1964) menyatahan bahwa cerita rakyat sebdagsi untuk
pemahaman budaya. Dalam konteks ini, dapat dikatadhwa mengangkat cerita
rakyat sebagai muatan pendidikan merupakan sarang paling tepat untuk
enkulturasi pada abad 21. Di satu segi, saat kphidunodern generasi Y dan Z
di Indonesia amat akrab dengan pesan-pesan digudhya tutur pun bergeser
oleh budaya baca. Sialnya, budaya baca yang betampugna kini disusul oleh
munculnya budaya visual. Sementara di segi lainta kmenyaksikan
subkebudayaan Banyumasan masih cukup lekat dengata cakyat dalam
kehidupannya sebagai sebuah identitas atau kasdiktdrerbahasa.

Oleh karena itu (seiring dengan perkembangan zgrRamcerita rakyat tak
boleh kehilangan akal, mengikuti tuntutan zamarpaamengorbankan muatan
karakter. Berdasarkan itu, tulisan ini ingin memfskan pada reorientasi
terhadap kearifan cerita rakyat Banyumasan selolhgdas yang menjadi peluang
untuk mengajarkan nilai-niladiablakasebagai produk nilai kearifan lokal melalui

kegiatan apresiasi cerita rakyat Banyumasan padgarakat.

PEMBAHASAN
Cerita Rakyat sebagai Karya Sastra (Produk Budaya) L okal

Kebudayaan merupakan konsep yang kompleks sehinigigk bisa
dipahami secara parsial. Kebudayaan menurut Koantjggrat (2004:72) adalah
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasik kargnusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri msiau dengan belajar.
Kebudayaan terbentuk oleh kelompok manusia dengaankaan serta kedekatan
kultural. Itulah sebabnya hubungan antara budagygate manusia tidak mungkin
terpisahkan. Kebudayaan menjadi sesuatu yang daggsbengaruhi tingkat
pengetahuan masyarakat karena bersifat pedomapédaganutnya.

Kebudayaan memiliki tujuh komponen atau unsur,uydit) sistem religi,

(2) sistem mata pencaharian, (3) sistem organiessal, (4) sistem pengetahuan,
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(5) peralatan hidup dan teknologi, (6) keseniam (@ sistem komunikasi atau
bahasa (lihat Koentjaraningrat, 2004). Cerita ralksgbagai jenis karya sastra
merupakan bagian dari sistem komunikasi/bahasaligekakesenian. Unsur
pembentuk cerita rakyat adalah bahasa, sedangkamdaa corak penuturannya
adalah seni.

Kebudayaan juga memiliki tiga dimensi atau wujutlal Koentjaraningrat
(2004:72).Pertama kebudayaan sebagai suatu yang kompleks dargatgsan,
nilai-nilai, norma. Wujud kebudayaan ini bersifabstak, karena berwujud
konsep yang bersifat abstrak, termasuk tatacatalstgaimana orang berbicara.
Kedua, kebudayaan sebagai suatu yang kompleks datéivitas atau tindakan
berpola dari individu dalam masyarakat. Inilah yaligebut sistem sosial, yang
terdiri dari aktivitas manusia yang saling beriatesi dalam batas dan ruang sosial
tertentu sehingga membentuk suatu tindakan bersidtetiga, kebudayaan yang
berwujud produk. Dimensi kebudayaan ini seperti daeldenda hasil karya
manusia, kesenian, karya sastra, dan sebagainya.

Cerita rakyat juga memiliki lingkup ketiga dimensisebut. Sebagai sebuah
karya sastra (lisan), di satu segi cerita rakyatupekan sebuah produk budaya
sehingga menempati dimensi kebendaan. Sedangkaegdilain cerita rakyat
memiliki kandungan nilai-nilai dan konsep.hidup yarskat Banyumas, bahkan
menjadi pedoman dan sekaligus refleksi sikap danlage masyarakat
pendukungnya.

Cerita rakyat termasuk warisan Nusantara dari sekelampok yang
berhubungan dengannya. Cerita rakyat mempu meniasissekelompok
masyarakat penganutnya sehingga memiliki ikatakopsgis satu sama lain. Oleh
sebab itu tidak jarang cerita rakyat sampai saanasih cukup efektif diapakai
oleh keluarga dan masyarakat untuk mempromosikamapaman, penerimaan,
dan penghargaan terhadap warisan budayanya.

Cerita rakyat sebagai salah satu jenis cerita d@rsksional merupakan
cerita yang tumbuh dari lapisan rakyat sejak zachaimulu (Sarumpaet, 1976).
Cerita rakyat sebagai produk budaya lokal memakgtedepas dari statusnya

yang bermula dari tradisi lisan. Pada zaman duittaceakyat dianggap begitu
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sakral, bahkan hanya orang yang disebut pawangaly yoleh mengisahkan
cerita rakyat pada orang-orang. Anak-anak dudukdsemun menanti cerita dari
pawang.

Cerita rakyat sebagai salah satu wujud dari folidan di tegaskan oleh
Bascom (dalam Endraswara, 2013), bahwa semua fakil@riskan secara lisan.
Kelisanan ini yang menyebabkan cerita rakyat ldignvariasi. Muatan cerita
rakyat sering beraneka ragam, di antaranya beeisdidikan karakter lokalitas
khas budaya setempat. Pendidikan karakter khasyaud&al dalam wawasan
antropologi psikologi berkaitan dengan kepribadiaasyarakat yang sebermula
dari falsafah hidup yang dianggap luhur.

Cerita rakyat Banyumas sebagai produk khas budakal Imemiliki
merupakan sarana pembelajaran moral tersirat, tsgpag disampaikan di dalam
pantun maupun lagu tradisional. Pembelajaran nyamad tersirat ini merupakan
metode efektif, khususnya dalam mendidik anak-deakat penceritaan cerita
rakyat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Rri{@006) bahwa kegiatan
mencerita rakyat sebenarnya tidak sekadar betsibaran belaka. Cerita rakyat
memiliki tujuan yang lebih luhur yakni pengenaldana lingkungan, budi pekerti,
dan mendorong anak berperilaku positif. Anak-anakad belajar memahami
cerita rakyat sebelum mereka -mampu berpikir loggtelum dapat menulis dan
membaca. Mencerita rakyat merupakan kegiatan geathagai jembatan sampai
anak dapat memahami cerita dan berpikir logis.

Cerita rakyat yang dahulu merupakan tradisi lisam ehenyebar dari mulut
ke mulut saat ini hampir mengalami pergeserannggidiengan berkembangnya
teknologi. Cerita rakyat tak lagi hanya dikisahl@deh pawang, juga tak hanya
menjadi tradisi lisan. Saat ini cerita rakyat jugakembang melalui tradisi tulis.
Begitu juga cara penceritaannya, tidak hanya #ajdalam bentuk pertunjukan,
cerita rakyat dalam bentuk tulis bisa dinikmati glem cara dibaca.

Indonesia mempunyai kekayaan tradisi berupa budalys (kitab, nota
perjanjian, dan stempel) dan budaya tutur (panpumsi tradisional, dan cerita
rakyat). Penikmat budaya tulis dan tutur secaramrdapat dibedakan dari seqgi

umur, gender, tingkat lapisan masyarakat maupuno bakgsanya. Budaya tutur
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merupakan budaya yang bersifat nir-literatur dadalya tulis bersifat literatur,
oleh karena itu, keduanya mempunyai keunikan ddebken sendiri. Cerita
rakyat merupakan salah satu jenis kebudayaan yang disampaikan dari lisan
ke lisan secara turun temurun. Pada perkembangaroeréta rakyat yang
merupakan budaya lisan, juga ditulis untuk dibatau abahkan dilisankan
kembali.

Menurut Bascom (dalam Danandjaja, 2002), -ceritayatkadalah
kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastradn kebudayaan yang
disebarkan dan turun—temurun secara lisan atautielonulut. Berkaitan dengan
hal tersebut, cerita rakyat pada umumnya dapatiafifgokkan ke dalam tiga
kategori yaitu mite, legenda, dan cerita rakyatmda sama dengan Bascom,
Nurgiyantoro (2005) berpendapat bahwa cerita rakyatupakan cerita yang
tidak benar-benar terjadi dan dalam banyak hahgetdisebut tidak masuk akal.
Cerita rakyat juga disebut sebagai cerita fantaseka terkesan aneh dan tidak
dapat diterima oleh logika. Cerita rakyat yang bligesebagai salah satu genre
cerita anak memiliki nilai fiktif baik dari sududtar, alur, dan penokohan.

Nurgiyantoro - (2005) = mengklasifikasikan cerita  rakyawaktu
kemunculannya, yakni cerita rakyat klasik dan eerétkyat modern. Pembedaan
ini jJuga sesuai dengan pendapat Stewig (dalam Mamgpro, 2005), cerita rakyat
klasik termasuk sastra tradisional, sedangkanecezkyat modern termasuk sastra
rekaan. Cerita rakyat klasik adalah cerita rakyaigy sudah ada sejak zaman
dahulu dan tersebar secara turun-temurun sertajgties siapa pengarangnya dan
kapan cerita rakyat itu dibuat. Berbeda dengarteceasikyat klasik, cerita rakyat
modern merupakan cerita rakyat yang sengaja digacdeh seseorang dengan
maksud agar dibaca orang lain.

Seperti halnya ungkapan yang lazim didengar di avasat, guru terbaik
adalah teladan, cerita rakyat berfungsi sebagapelagesahan pranata sosial dan
lembaga kebudayaan (Danandjaja, 2002). Karenailiganya membenarkan, dan
memperkuat suatu tindakan atau perilaku kolektieteéu. Fungsi tersebut hanya
terdapat dalam jenis cerita rakyat, mite, dan ldgerrungsi lain cerita rakyat

adalah alat pendidikan angkagdagogdi Isi ceritanya mengandung ajaran moral,



filsafat dan agama. Fungsi pendidikan terdapat pgedes cerita rakyat fabel
karena ditujukan kepada anak untuk berbuat baik ddgrat menggunakan akal
sehatnya dalam kehidupan sehari-hari, selain iuitec rakyat dapat menjadi
penghibur hati yang lara. Fungsi ini terdapat paddta rakyat yang isinya
menceritakan tentang lelucon atau kebodohan sesgoyang menimbulkan

kegembiraan.

Cablaka dalam Cerita Rakyat Banyumasan

Masyarakat di wilayah Banyumas dalam konteks keyamia berada dalam
wilayah subkebudayaan Jawa-Banyumasan. Wilayahdesfaan bukan berarti
wilayah politik-geografis dalam daerah kekuasaameyentahan, tetapi wilayah
dengan latar ekologi yang memiliki sifat kulturahng sama. Dalam istilah
kultural, masyarakat Banyumas sering disebut “w&agyumas” sebagaimana
entitas sosial yang lain sepenbng Sala,wong Yogya, wong Semarang atau
wong Surabaya. Perbedaan ini- lebih' banyak disebabkdainseavilayah
geografisnya, juga. terletak padadisebabkan olehatldgahasa Jawa yang
digunakan dalam bertutur. Sebagai rumpun logat ydiegbut ngapak, woing
Banyumas juga memiliki kekhasan bahasa senditiyégfapak-banyumas.

Berikut ini adalah posisi subkebudayaan Banyumasktam peta
kebudayaan yang berbatasan langsung dengan sulakelamd Sunda, Pesisir

Kulon, danBagelan.
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Gambar 1. Peta Wilayah Banyumas Kebudayaan Jawa
(Sumber Gambar: Sugiarto, 2017)

-

Kongres
Bahasa Indonesia



Istilah cablaka dalam ranah budaya Banyumas sudah lahir sejak masa
penjajahan Belanda. Masyarakat Banyumas yang memaputialek bahasa
ngapakngapak ternyata mengandung makna mendalam, yakni menclesmi
karakter masyarakat Banyumas yacaplaka egaliter, terus terang, jujur, dan
tegas. Begitu juga dengan cerita rakyat yang targedda masyarakat Banyumas,
cerita rakyat pun menjadi media pendokumentasabiakasebagai sistem nilai
kebudayaan Banyumas.

Masyarakat Banyumas mendokumentasikan pemikirardglam bentuk
monumen. Cerita rakyat sebagai produk lokalitas jatitrsalah satu alat yang
efektif untuk merepresentasikan &ablakaanmasyarakat Banyumas yang tanpa
tedeng aling-aling.Nilai itu ditransformasikan pada tokoh dalam telesita
rakyat yang beredar di lingkungan Banyumasan.

Selain ikon Panakawan Bawor sebagai perwujudankveatblaka terdapat
perwujudan lain dalam tokoh-tokoh cerita yang bareti Banyumas. Perwujudan
tersebut mengungkapkan perasaan dan suara hatmgard tidak berkata ya,
sedangkan di belakang tidak. Contoh lain, Priya2l0f) pun menjelaskan
karakter Cablakadalam pewayangan Jawa dan jugggrag Banyumasan yang
tampak pada tokoh Werkudara (Bima), Antasena, langgeni, serta Prabu
Puntadewa yang dikenal sebagai manusia yang bérgarigh. Dalam adegan
gara-gara,bahkan pada adegan-adegan lain juga ditunjukletndalang perilaku
penjorangan yang intinya lebih mengarah kepaewehan. Tokoh-tokoh
panakawan dan Antasena oleh dalang sering dipakak unenunjukkan perilaku
penjorangan tetapi tokoh Puntadewa, Werkudara, dan Lingsamgge
dikategorikanthokmelongatau cablakayang serius, meskipun ada juga sebuah
naskah wayang dari Purbalingga dari tahun 1860 yhagsi teks yang
menggunakan dewa sebagai medjgewehan, misalnya Sanghyang Narada
melakukankeprok bokonguntuk glewehi(menggoda, mengganggu, dan bahkan
ada unsur pelecehan) terhadap tapa Bagawan Palgaaga bisa dibatalkan
(Roorda, dalam Priyadi 2007). Wayang gagrag Bangamaelama ini menjadi
media yang digunakan untuk menyatakacablakaanataukeblakasutaaratau

kethokmelongamasyarakat Banyumas di antara sesama Banyumasan.
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Cerita rakyat Banyumasan sebagai teks kebudayaerpaian rekam jejak
kehidupan masyarakat yang sebenarnya. Cerita rakgaggap sebagai sistem
proyeksi keinginan tersembunyi dari seseorang a&kelompok orang tertentu
bisa menjadi media yang pas untuk menghela odalakasebagaiocal genius
Banyumas.

Nilai cablakamenjadi pusat atau inti model dari keseluruhaalkarwong
Banyumas (orang BanyumasQablakadan sikap egaliter merupakan identitas
budaya wong Banyuma€ablakajuga bisa ditafsirkan sebagai karakter kejujuran
yang mengedepankan keterusterangang Banyumas. Jika bertutur kata selalu
tanpa basa-basi atau kepura-puraan untuk menyesmangkvan tutur. Dalam
perspektif individu atau masyarakat di luar kulBanyumasan mungkin akan
tampak tidak memiliki unggah-ungguh (etika), lugdan terkesan kurang ajar
(Lihat Priyadi, 2007: 13). Berdasarkan itu dalarhs&n ini Penulis menyebut
nilai cablaka sebagai kejujuran (kelugasan) bertutur. Kejujupantutur berarti
menyampaikan sesuatu secara apa adanya yang degfkeksikan melalui (1)
cara berpikir, (2) bersikap, dan (3) berperilaku.

Dengan demikian, pembahasamablaka yang kental dengan konteks
kehidupan masyarakat Banyumas perlu ditinjau beardas perspektif
kebudayaan. Berikut ini.adalah bagan yang menuajukbosisicablaka secara

sistematis dan teoretik dalam perspektif subkebamayanyumasan.
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BANYUMASAN
Kebutuhan Lingkungan alam
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| |
I I
I I
I I
I I
i |
Karakter
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Karakter Kejujuran

Kejujuran
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Gambar 2. Baga@ablakasebagai Cerita Rakyat Banyumasan
dalam Perspektif Kebudayaan

Potens Cerita Rakyat Banyumasan sebagai Penghela Nilai Cablaka

Cerita rakyat Banyumas sebagai monumen dokumentasiakter
masyarakat Banyumas merupakan cerita yang ada,utynaan berkembang di
wilayah Banyumas yang tersebar karena tradisi .lis2akupan cerita rakyat
Banyumas vyakni cerita rakyat yang membahas pedstygng terjadi di
Banyumas, cerita yang membahas budaya Banyumasedia yang terkenal di
Banyumas.

Tradisi lisanfolklore mencerminkan suatu aspek kebudayaan, baik yang
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langsung maupun yang tidak langsung, dan tema-kefmdupan yang mendasar.
Entah mengapa, sebagian besar cerita rakyat Basgmraenceritakan tentang
skandal, pembunuhan, dan lain-lain. Oleh sebabm&mang benar dibutuhkan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang Bark geoses mengapresiasinya
agar nilaicablakayang dipahami siswa tidaklah keliru.

Pada umumnya penyampaian nit@blaka dipersonifikasikan pada cerita
rakyat dalam bentuk karakter tokoh yang historisfilokoh yang kuat pada
sebuah cerita secara tidak langsung akan membewggambaran mengenai
identitas kultural yang dianut pada masyarakaeméut Dari berbagaik cerita
rakyat Banyumas, dianalisis nileécablakaarberdasarkan enam cerita di judul
cerita sebagai berikut.

Pertama pada babad Pasir, dikisahkan dikisahkan bahwaatidBanyak
Thole secargablakamenyatakan ia tidak mau tunduk kepada kekuasaaraRem
bahkan ia murtad dari agama Islam. Banyak Thole peeoteh banyak nasihat
yang diberikan oleh pamannya yang menjabat patiu ywirakencana agar ia
tidak melakukan pemberontakan kepada Demak karemarip Pasirluhur tidak
mungkin sanggup menghadapi Demak. Atas nasihatpaaani, Banyak Thole
bukannya sadar atas perilakunya, tetapi malahanuga secaracablaka
mengatakan kepada pamannya sebagai orang lelagi tidak mempunyai alat
kelamin (Priyadi, 2007).

Karaktercablakapada sosok Banyak Thole tentu bukanlah poteaisiaka
pada cerita rakyat Banyumasan yang akan diajarlela @mnak-anak Sekolah
Dasar. Karaktercablaka memang seringkali mendatangkan kontroversi sebab
spontanitas kejujuran yang cenderunigk-blakanbisa jadi malah menyakiti hati
orang lain bila tidak dilakukan pada situasi dandisi yang tepat.

Kedug pada babad “Baturraden” diceritakan seorgamel(penjaga kuda)
yang jatuh cinta pada majikannya yakni seorang.fisah batur (pelayan) dan
raden (majikan) inilah yang menjadi nilai historis tergém bagi masyarakat
Banyumas. Dikisahkan, hubungan mereka tidak digetoleh keluarga sang
raden. Akhirnya batur dan raden pun menjalani kisah diam-diam. Pada

puncaknya, mereka pun lari dari kerajaan. Perjalaciata mereka akhirnya
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dikaruniai seorang anak laki-laki. Hingga akhiridaabad Baturraden tersebut
tidak dikisahkan apakah keluarga samagen menerima sandpatur apa adanya
atau tidak. Konon, tempat kali terakhir mereka dgmgdi sebuah lereng Gunung
Slamet, akhirnya dinamai Baturraden.

Kisah semacam Baturraden tadi tentu perlu keli@hidnsus sang pencerita
ketika akan disampaikan pada anak-anak Sekolahr Didaeaktercablakayang
dimiliki raden dan batur untuk mengakui hubungan mereka tentu sharu
disampaikan dengan sangat hati-hati agar tidak mimrlkan persepsi yang tidak
baik.

Ketiga kisah lain yakni “Asal-Usul Jalan Pekih”. Jalaakih merupakan
jalan di pusat Kota Purwokerto yang sangat ramaiehbhya di tengah jalan
terdapat makam yang konon bernama “Makam Ragaseaagiy Peletakan
makam di tengah jalan rupanya mengandung nilantigstersendiri. Kiyai Pekih
dikabarkan geram dengan aksi pencuri yang tak pedapat tertangkap. Kiyai
Pekih adalah seseorang yang terkenal alim, ajék&émna, dan sakti. Setiap
malam di daerah tempat tinggalnya selalu saja @&iduan yang disebabkan
oleh sang pencuri. Suatu malam yang sudah direkaap&iyai Pekih akhirnya
berduel dengan pencuri tersebut. Pertarungan yakgpcsengit pun terjadi.
Akhirnya, Kiyai Pekih dapat mengalahkan pencurihkzan raga sang pencuri
temangsang(tersangkut) di atas pohon. Oleh sebab itu, da¢eatebut kini
bernama Ragasemangsang.

Cerita tersebut sesungguhnya bisa jadi cerita yarengerikan bila
diceritakan dengan tidak selektif. Kablakaan dan kedigdayaan (kekuatan)
Kiyai Pekih dalam menghadapi pencuri demi menyetkam warganya tentu
bagian yang harus ditonjolkan, bukan membalas k&ahdengan kejahatan.

Keempat hampir sama dengan cerita rakyat-cerita rakyielsennya,
babad Lesmana pun memiliki cerita yang harus disséitap dengan selekitif.
Diceritakan seorang Pangeran bernama Tejaningmag) yatuh cinta dengan
seorang putri bernama Rara Hoyi. Dengahlakasang ayah menyatakan bahwa
ia juga mencintai Rara Hoyi, dan malah ingin meikaghya selir. Tak terima

dengan keadaan tersebut, Pangeran Tejaningrat mmemacun di  minuman



ayahnya. Kisah tersebut pun berakhir tragis danygsaian yang sangat
mendalam pada diri Tejaningrat.

Babad Lesmana tersebut adalah contoh cerita yajaglitpada seorang
anak yang “berani” pada orang tuanya. Pun akibetk#gablakaanyang tidak
terkontrol. Untuk menceritakan cerita rakyat inidpaanak-anak, dibutuhkan
keselektifan dan pertimbangan khusus terutama padar ide yang terkadung
dalam cerita serta kesesuaian sisi kejiwaan ceritgat dengan pembaca (Majid,
2008)

Kelima, lain lagi kisah Jaka Mruyung pada “Babad AjibayanJaka
Mruyung dikisahkan sebagai seorang anak yang #icoleh perampok.
Sebenarnya ia adalah anak seorang Adipati bernamradil Wilis. Meskipun
dibesarkan oleh seorang perampok, Jaka Mruyung tetabuh menjadi pemuda
yanbg baik dawrablaka.Pada akhirnya Jaka Mruyung sampai pada titik pécar
jati diri yang membawanya menemukan orang tua kagualya (Koderi, 1991).

Keenam kecablakan lain juga dicontohkan pada kisah Adipati Warga
Utama | yang tidak lain raja di Banyumas. Kisahrmenjadi kisah yang sangat
fenomenal karena . melahirkan ~mitos . berupa pantanbagi masyarakat
Banyumas. Keablakaandan kelegaan Adipati Warga Utama | dalam memaafkan
prajurit yang mencelakainya karena salah pahamhtyéng harus dicontoh.

Kisah Adipati Warga Utama tersebut melahirkan pagaa-pantangan bagi

masyarakat Banyumas.

“Anak cucuku turun temurun janganlah besanan atanikah dengan
keturunan Toyareka. Janganlah bepergian pada hastu SPahing.

Janganlah memelihara kuda dawuk-bang (kuda warkiatckehitaman

dengan bintik-bintik putih). Janganlah duduk digbahalang, dan jangan
makan pindang angsa.”

(Sumber : Sebuah Pendopo di Lembah Serayu, Ratoiedjatmoko,
Pustaka Tanjung, 2011)

Beberapa cerita rakyat Banyumasan tersebut begiosmbagai sarana
penghela nilacablakabila disampaikan dengan tepat. Sebab, cara penyampa

yang tidak baik bisa jadi diterima dengan tidakkbailla meskipun sebenarnya
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pesan yang akan disampaikan itu sangat luhur.
Secara detail kajian kablakan cerita rakyat Banyumas disajikan dalam

matriks berikut ini.

Tabel 1. Matriks Analisis Keablakaan dalam Cerita Rakyat

Banyumasan sebagai Penghelai Kejujuran

No

Judul Cerita

Karakter Kegujuran Bertutur

Substansi

Kejujuran
ber pikir

Keujuran
bersikap

Keujuran
ber perilaku

Babad Pasir

CablakaAdipati
Banyak Thole
terhadap
kekuasaan
Kerajaan Demak

\Y

\Y

\Y

Babad
“Baturraden

Cablakakisah
mitologis batur
(pelayan) dan
raden(majikan)

Asal-Usul
Jalan Pekih

CablakaKiyai
Pekih, seseorang
yang terkenal
alim, arif,
bijaksana, dan
sakti Makam
Ragasemangsan

Babad
Lesmana

Cablaka
Pangeran
bernama
Tejaningrat yang
jatuh cinta
dengan seorang
putri bernama
Rara Hoyi

Babad
Ajibarang

Cablakasosok
Jaka Mruyung
diculik oleh
perampok
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Karakter Kegujuran Bertutur
No | Judul Cerita Substans Keujuran | Keujuran | Kegujuran
ber pikir bersikap | berperilaku

6 Babad Kecablakaandan | V \Y Vv
Banyumas kelegaan Adipati
Warga Utama |
dalam
memaafkan
prajurit yang
mencelakainya

Strategi Mengadops Nilai Cablaka dalam Cerita Rakyat Banyumasan
sebagai M uatan Pendidikan

Integrasi nilai cablaka sebagai penghela kejujudtapat dilakukan dalam
konteks pendidikan informal (keluarga) maupun peikdn formal (sekolah dasar
dan menengah). Keduanya memiliki konsekuensi epwtegis yang berbeda.

Pertama Secara informal dapat diterapkan melalui strategikulturasi
antara orangtua kepada anak-anaknya secara harr&oigliturasi cerita rakyat
dapat dilakukan dengan cara orangtua menceritaksah-kisah yang memuat
kearifan lokal setempat.

Keluarga merupakan sebuah lemba ga pendidikan parigma dan utama,
keluarga. Di dalam lingkungan  keluargalah diharaplsenantiasa berusaha
menyediakan kebutuhan, baik biologis maupun psgisidbagi anak, serta
merawat dan mendidiknya. Bercerita dalam keluargagdn memasukkan
kearifan lokal daerahnya sangatlah tepat. Wahi Zp@iengungkapkan bahwa
lingkungan keluarga diharapkan mampu mengakomdagsntingan anak-anak
agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang dapat hidiiengah-tengah
masyakatnya, dan sekaligus dapat menerima, menk@urserta mewarisi nilai-
nilai kehidupan dan kebudayaan.

Tegasnya, bercerita dalam keluarga ditentukan faletor (a) ayah, (b) ibu,
dan (c) lingkungan rumah yang humanis. Bercerittardakeluarga berarti

menanamkan peran-peran sosial dan kultural ygngpdk terus menerus melalui



cerita rakyat sejak anak masih usia dini, sehindglagan demikian pemikiran,
sikap, dan perilaku senantiasa berpedoman kuat jpéiddiri budanyanya secara
turun temurun. Inilah substansi dari strategi etukabi di dalam ranah pendidikan
informal.

Abdullah (2003) menyebut keluarga itu adalah seldegjampok inti, sebab
keluarga adalah masyarakat pendidikan pertamafdieatamiah. Di alam keluaga
Anak dipersiapkan oleh lingkungan keluarganya unto&njalani tingkatan-
tingkatan perkembangannya sebagai bekal untuk meindsnia orang dewasa,
bahasa, adat istiadat dan seluruh isi kebudayaamipailean pekerjaan yang
dikerjakan keluarga dan masyarakatnya didalam meaitmakan kehidupan oleh
keluarga.

Kedug integrasicablakadalam konteks pendidikan formal sangat berkaitan
dengan pembelajaran bahasa dan Sastra IndonasiBatasa Daerah di sekolah-
sekolah melalui mata pelajaran terkait. Integrasatan karakter kejujuran dari
nilai cablakan turut ditentukan oleh: (1) peran guru sebagadjkk, (2) sumber
belajar, (3) media, dan (4) strategi. Gambar 3kbérini adalah bagan sistemik

yang menunjukkan strategi pendidikan melalui cesgteyat.

Sumber
Belajar Cerita
Rakyat

Guru
sebagai
Pendidik

TUJUAN PEMBELAJARAN

e

Peserta Didik

NV IV TH AT NV OITLL
NV VTV THEWH] NVL

Media
Pembelajar-
an Bercerita

Strategi
Bercerita

TUTUAN PEMBELATARAN

Gambar 3. Bagan Sistemik Strategi Pendidikan mieGauta Rakyat
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Pertama guru harus profesional, guru tidak hanya ditunituk mendidik
dan membelajarkan siswa dengan baik, tetapi jugdauntdi untuk
mengembangkan potensinya agar mempunyai keteramyalag memadai untuk
mendukung tugasnya (Morrison, 2004:26). Beberapau gbahasa perlu
memahami peran cerita rakyat dapat bermain dalarmpmekuat program
sekolah. Singkatnya, cerita rakyat berbasis unsatutradisional dari cara hidup
sekelompok orang dan ekspresi kreatif yang berkembacara alami perlu digali
dari wilayahnya. Dalam kisah Babad Baturraden misal di tentu perlu
keliahaian khusus guru ketika akan disampaikan paderta didiknya. Karakter
cablakayang dimiliki Radendan Batur untuk mengakui hubungan mereka tentu
harus disampaikan dengan sangat hati-hati agde nesimbulkan persepsi yang
tidak baik.

Kedua, sumber belajar kearifan cerita rakyat perlu dig8limber belajar
merupakan aspaek yang sangat penting. Tanpa penggarita rakyat maka
pembelajaran bercerita akan terhambat. Cerita takghagai sumber belajar
adalah faktor penting dalam kehidupan setiap muidrisan murid termasuk
warisan rakyat dari semua kelompok yang berhubuxdgagannya. Cerita rakyat
yang paling penting bagi seorang anak adalah rRgilompok yang memiliki
ikatan paling dekat dengannya.

Mclsaac (1996:78) menegaskan bahwa belajar padarmyas untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikapada saja, kapan saja, dan
dengan apa saja, sebab sumber belajar terdapaarth saja dan ada beragam
jenisnya. Sumber belajar yang dapat dimanfaatkémkutebutuhan pembelajaran
sangat beraneka ragam jenis dan bentuknya.

Ketiga, media penyampai pesarablaka cerita rakyat perlu didukung
dengan media yang menarik. Kemenarikan media pepgiamerita turut
menentukan apresiasi siswa dalam pembelajaran rliercé&sebagai media
mengajar, guru dapat menggunakan nada suara yaoedaekarakter antar tokoh

maupun menggunakan alat peraga berupa boneka, gvagambar, animasi



digital, dan sejenisnya sesuai dengan kemampuansdarber daya sekolah.
Sudjana dan Rivai (2009) menyatakan bahwa enggumaedia mempunyai

tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. Medias mampu merangsang
pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajarinset@mberikan daya tarik
dalam belajar.

Keempat,strategi bercerita yang tepat juga mempengaruherkelsilan
penyampaian cerita rakyat sebagai muatan pemisstajegiatan sekolah yang
khas yang melibatkan cerita rakyat keluarga terkasmceritaan oleh guru dari
dongeng, sajak atau ucapan yang tepat, yang dagyadgtimulasi pengumpulan
materi serupa oleh siswa. Menurut Lwin (2015), @ga@n yang menekankan
cerita rakyat sering mempromosikan pemahaman, ipea&n, dan penghargaan
terhadap warisan budaya seseorang. Dalam mempealajia rakyat setempat,
siswa mungkin mengamati kelompok etnis dalam kegidiburan dan festival

tradisional.

SIMPULAN

1. Cablakasebagai karakter dalam cerita rakyat Banyumasataladegelintir
dari ribuah kearifan budaya di Nusantara. Isinyagaa mendalam dan
mampu menunjukkan refleksi pengetahuan, nilai, kirakinan yang dianut
oleh masyarakat Banyumas. Masyarakat Banyumas iyemgpunyai dialek
bahasa ngapakngapak ternyata mengandung makna mendalam, yakni
mencerminkan karakter masyarakat Banyumas yahipka egaliter, terus
terang, jujur, dan tegas. Eablakan inilah yang penulis sebut sebagai
konsep “kejujuran bertutur”.

2. Potensi Nilaicablakasebagai kejujuran (kelugasan) bertutur memilikepsi
penghela kejujuran (karakter jujur). Kejujuran baut berarti menyampaikan
sesuatu secara apa adanya yang dapat direfleksi&katui (1) cara berpikir,
(2) bersikap, dan (3) berperilaku.

3. Dibutuhkan strategi yang tepat dalam mengadeopbiaka dalam konteks
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pendidikan informal maupun formal. Secara inforndéiterapkan melalui
enkulturasi antara orangtua kepada anak-anaknyaarasetarmonis.
Sedangkan secara formal sangat berkaitan dengabepmgaran bahasa dan
Sastra Indonesia atau Bahasa Daerah di sekolalabekoelalui mata
pelajaran terkait. Integrasi muatan karakter keanuwari nilaicablakan turut

ditentukan oleh: (1) peran guru sebagai pendid, sumber belajar, (3)

media, dan (4) strategi bercerita yang baik, beder,menarik.
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